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NFP Jeblok 57K, Dolar 
Balik Terpuruk



Data ketenagakerjaan Amerika Serikat (AS) periode Juni 2026 
menunjukkan kondisi pasar tenaga kerja mulai kehilangan 
momentum. Laporan yang dirilis oleh Bureau of Labor Statistics 
(BLS) mencatat Non-Farm Payrolls (NFP) hanya bertambah 57 
ribu, jauh di bawah ekspektasi pasar yang berada di kisaran 
110–115 ribu.

Di sisi lain, Average Hourly Earnings atau pertumbuhan upah 
tetap meningkat 0,3% secara bulanan dan 3,5% secara 
tahunan, sesuai dengan perkiraan. Sementara itu, tingkat 
pengangguran (Unemployment Rate) justru turun menjadi 4,2% 
dari sebelumnya 4,3%, menunjukkan pasar tenaga kerja masih 
relatif solid meskipun laju perekrutan melambat.

Bagi pasar keuangan, data ini cenderung menekan dolar AS 
karena lemahnya NFP meningkatkan ekspektasi pelonggaran 
kebijakan The Fed. Sebaliknya, emas, silver, dan mayoritas mata 
uang utama seperti EUR, GBP, AUD, serta NZD berpotensi 
menguat. 

Ancaman bagi indeks dolar (DXY) bakal koreksi di bawah 101.00 
dengan menguji krusial support 100.50 yang ditembusnya makin  
mendalam ke 100.00−100.20.

Di pasar saham, Nasdaq dan S&P 500 diperkirakan mendapat 
sentimen positif dari prospek suku bunga yang lebih rendah, 
sedangkan pergerakan harga minyak diperkirakan relatif terbatas 
karena dipengaruhi kombinasi pelemahan dolar dan 
kekhawatiran perlambatan ekonomi.



Lapangan Kerja Melesat, Upah Melambat

INDICATORS ACTUAL FORECAST PREVIOUS

Non Farm Payrolls 57K 114K 129K

Unemployment Rate 4.2% 4.3% 4.3%

Average Hourly Earnings 0.3% 0.3% 0.3%




